
BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian di Indonesia terus tumbuh dan berkembang. 

Hal ini mempengaruhi perilaku perekonomian Indonesia untuk mencari solusi atas 

kebutuhan sehari-hari. Meningkatnya penawaran produk menjadikan masyarakat 

berkeinginan untuk membeli produk tersebut tanpa memperhatikan prinsip 

keuangan. Prinsip keuangan yang dimaksud adalah membeli barang/jasa sesuai 

dengan kebutuhan dan bukan keinginan, akan tetapi hal ini sering dilupakan, 

sehingga orang lebih memilih untuk membeli barang/jasa yang mereka inginkan, 

namun tidak mereka butuhkan. (Nur Fatimah & Susanti, 2018) 

Perilaku keuangan kini telah menjadi isu yang cukup banyak dibicarakan. 

Perilaku keuangan dikaitkan dengan perilaku konsumstif yang sebagian besar 

dimiliki oleh masyarakat. Hal ini cenderung mengarah pada perilaku keuangan 

yang tidak bertanggung jawab, karena masih kurangnya pengetahuan  keuangan. 

Perilaku keuangan Mahasiswa digantungkan oleh pengetahuan keuangan 

yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut. Pengetahuan keuangan sangat diperlukan 

dalam pengelolaan keuangan untuk memenuhi kebutuhan hidup setiap individu. 

Penyebab utama keputusan keuangan yang buruk didasarkan pada pengetahuan 

keuangan yang minim atau kurang. (Muhidia, 2019) 

 Mahasiswa dari latar belakang yang berbeda memiliki cara yang berbeda 

pula dalam menangani keuangan mereka. Beberapa mahasiswa berada jauh dari 



orang tuanya, atau dapat dikatakan sebagai mahasiswa rantau. Mahasiswa rantau 

itu sendiri harus pandai mengatur keuangan agar dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya untuk satu bulan kedepan (Nasihah & Listiadi, 2019). 

Perilaku keuangan mahasiswa yang bersifat konsumtif menyebabkan sikap 

keuangan mahasiswa yang tidak bertanggung jawab, kurangnya aktivitas finansial, 

investasi, mendepositokan, penganggaran, dan perencanaan dana darurat untuk 

masa mendatang (Ahmad, 2021). Perilaku keuangan yang kurang bertanggung 

jawab ini condong mendorong seseorang berpikir pendek serta identik dengan 

belanja impulsif (Waty et al., 2021). Perilaku keuangan merupakan keterampilan 

individu dalam membuat keputusan dengan mengatur dan memanfaatkan sumber 

finansial (Listiyani et al., 2021). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Fakultas Ekonomi 

Universitas AKI Semarang, kebanyakan mahasiswa rantau masih belum bisa 

mengelola keuangan pribadinya dengan baik sehingga hal tersebut cenderung 

menjadikan mahasiswa rantau tersebut berperilaku konsumtif tinggi. Hal ini 

dibuktikan dari hasil wawancara peneliti terhadap 10 orang mahasiswa rantau 

secara acak, 8 diantaranya mengaku memiliki kendala keuangan. Kendala keuangan 

yang dialami mahasiswa rantau tersebut adalah berperilaku boros, sebab uang 

bulanan yang diterima dari orang tua diluar uang kuliah selalu terasa tidak cukup 

bahkan habis sebelum satu bulan. Adapun mahasiswa rantau yang memilih untuk 

kerja sampingan agar memperoleh pendapatan lebih selain dari uang bulanan orang 

tua  namun masih saja tetap tidak merasa cukup untuk memenuhi kebutuhannya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa rantau Fakultas Ekonomi Universitas 



AKI Semarang  masih belum bisa mengelola keuangannya dengan tepat dan efektif, 

sehingga masih terdapat kendala keuangan yang dialami. Dengan adanya kendala 

keuangan yang dialami mahasiswa tersebut, baik secara langsung dan tidak 

langsung berdampak pada pola perilaku keuangan. 

Perilaku keuangan adalah cara  orang menangani, mengelola, dan 

menggunakan sumber daya keuangannya (Suryanto, 2017). Setiap individu perlu 

memiliki karakteristik perilaku keuangan yang berbeda, baik internal maupun 

eksternal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan adalah 

faktor psikologis, antara lain sifat dan kepribadian. Sedangkan faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi perilaku keuangan antara lain pengetahuan keuangan 

(financial knowledge), sikap keuangan (financial attitude), tingkat pendapatan dan 

lain-lain . (Nur Fatimah & Susanti, 2018). 

Penelitian ini dikembangkan berdasarkan pendekatan konsep TPB 

sebagaimana pada bagan 1.1, bahwa niat untuk melakukan perilaku (intention) 

merupakan komponen diri individu yang mengacu pada keinginan untuk 

melakukan perilaku tertentu.  
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Bagan 1.1 The Theory Planned of Behavior 



Teori perilaku terencana  (TPB) merupakan pengembangan lebih lanjut dari 

teori tindakan beralasan (TRA). Theory of  Reasoned Action (TRA) didasarkan pada 

asumsi bahwa orang berperilaku secara sadar, dengan mempertimbangkan 

informasi  yang tersedia dan  mempertimbangkan makna tindakan  yang dilakukan. 

Theory of Planned Behavior ini merupakan teori tindakan beralasan dan teori 

perilaku rencanaan adalah sebuah teori yang dirancang untuk memprediksi dan 

menjelaskan perilaku dalam konteks yang spesifik (Ajzen 1991). Teori ini 

berpandangan bahwa perilaku seseorang tidak hanya dikendalikan oleh diri sendiri 

(total personal control) tetapi juga memerlukan pengendalian yaitu ketersediaan 

sumber daya, peluang, bahkan keterampilan tertentu, sehingga konsep 

pengendalian perilaku (cognitive controlled behavior) yang dianggap 

mempengaruhi niat dan perilaku. (Azizah, 2020). 

Sikap perilaku mengacu pada sejauh mana seseorang mengevaluasi 

perilaku. (Ajzen, 1991). Evaluasi ini melibatkan penilaian benar atau salah dari 

suatu perilaku, yang nantinya dapat menyebabkan menyukai atau tidak menyukai 

perilaku tersebut. Jika seseorang memiliki penilaian yang baik terhadap sesuatu, 

maka orang tersebut akan menunjukkan sikap apresiatif terhadapnya. Begitu pula 

dengan perilaku yang ditunjukkan mahasiswa ekonomi. Apabila mahasiswa 

memiliki penilaian yang baik terhadap suatu hal tertentu, maka mahasiswa tersebut 

akan menyukai hal tersebut dan cenderung melakukan hal itu secara berulang. 

Sikap keuangan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perilaku setiap 

individu, artinya sikap keuangan yang baik yang dimiliki oleh seseorang diikuti 

dengan perilaku pengelolaan keuangan yang baik 



Norma subjektif merujuk pada tekanan sosial yang dirasakan seseorang 

(Ajzen, 1991). Tekanan sosial ini berkaitan dengan pengaruh orang-orang disekitar 

individu tersebut. Sama halnya yang dirasakan oleh mahasiswa dimana tekanan dari 

lingkungan sekitar dapat mempengaruhi perilaku keuangannya. Hal ini dibuktikan 

dari beberapa mahasiswa yang mengatakan bahwa ketika temannya membeli suatu 

barang yang sedang “trend”, maka mahasiswa tersebut merasa harus ikut membeli 

barang yang sedang “trend” tersebut. 

Kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control) merujuk 

pada keyakinan berdasarkan pandangan atas kemudahan dan kesulitan yang 

dihadapi individu (Ajzen, 1991). Pada penelitian ini, hal ini berkaitan dengan 

kemampuan kontrol perilaku dan kesulitan yang dihadapi dalam mengelola 

keuangan. Adapun hasil dari wawancara secara acak terhadap mahasiswa rantau 

Fakultas Ekonomi Universitas AKI Semarang, dimana 7 dari 10 mahasiswa 

meyebutkan bahwa perbedaan harga barang atau jasa yang jauh lebih murah 

dibanding harga dari daerah asal, menyebabkan mereka untuk lebih sering membeli 

hal-hal yang sebenarnya tidak mereka butuhkan. 

Menurut Selcuk dalam (Arifa 2019), ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, diantaranya financial literacy ( 

literasi keuangan). Literasi keuangan adalah pengetahuan dan kemampuan 

seseorang dalam mengelola keuangan. Yang kedua ada  financial socialization 

agents, adalah orang-orang yang melakukan interaksi untuk memperoleh 

ketrampilan dan informasi mengenai keuangan, dan terakhir ada  Attitude toward 

money adalah sikap atau pendapat seseorang terhadap uang yang dimiliki. 



Literasi keuangan atau pengelolaan keuangan mengacu pada  kemampuan 

atau tingkat pemahaman atau pengetahuan seseorang tentang cara kerja uang. Pada 

kenyataannya, masyarakat Indonesia cenderung semakin konsumtif. Hal ini 

tercermin dari penurunan dalam kecenderungan mengkonsumsi marjinal (MPS) 

dan peningkatan kecenderungan mengkonsumsi marjinal (MPC) selama 5 tahun 

terakhir. Oleh karena tingginya konsumtif masyarakat, orang semakin cenderung 

membeli secara tidak rasional untuk kebutuhan konsumsi makanan dan non 

makanan. (Arianti, 2021) 

Menurut Pritazahara dalam (Arianti, 2021), sikap konsumtif yang sudah 

menjadi kebiasaan membuat masyarakat tidak lagi memiliki budaya menabung 

,misalnya dalam investasi. Masih banyak orang yang  belum menyadari pentingnya 

pengelolaan keuangan dalam kehidupan pribadinya, karena masyarakat masih  

beranggapan bahwa perencanaan investasi keuangan pribadi hanya dilakukan oleh 

orang-orang yang berpenghasilan tinggi. Ada juga individu berpenghasilan tinggi, 

namun tidak memiliki rencana investasi untuk keuangan pribadinya. Pada dasarnya 

pengalokasian dana ditujukan pada beberapa hal yaitu, investasi, tabungan dan 

konsumsi. Dari ketiganya, jenis alokasi yang  memberikan manfaat paling banyak 

di masa depan adalah investasi. Perencanaan Investasi Keuangan Pribadi penting 

karena merupakan  proses belajar mandiri untuk mengelola keuangan Anda 

sekarang dan di masa depan. 

Dari wawancara peneliti terhadap 10 mahasiswa rantau Fakultas Ekonomi 

Universitas AKI Semarang secara acak, ditemukan bahwa semua mahasiswa 

tersebut belum memiliki tabungan maupun investasi, yang seharusnya dapat 



dipergunakan di kemudian hari. Banyak mahasiswa rantau yang mengeluh sulit 

menyisihkan uang untuk tabungan maupun investasi, dikarenakan uang bulanan 

yang diterima dari orang tua, hanya cukup bahkan masih kurang untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Di sisi lain, ada mahasiswa yang melakukan kerja 

sambilan, akan tetapi pendapatan yang diterima masih saja belum dapat membuat 

mahasiswa tersebut memiliki tabungan atau investasi, padahal mahasiswa tersebut 

tetap menerima uang bulanan dari orang tua di luar pendapatan kerja sambilan. 

Tabel 1 Research GAP 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Peneliti (Tahun) Hasil 

Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 

Sikap 

Keuangan 

1.Setyawan & 

Wulandari (2020) 

2. Lianto & Elizabeth 

(2017)  

1. Berpengaruh 

signifikan  

2. tidak berpengaruh  

Norma 

Subjektif 

1. Aryadhe, dkk. 

(2018) 

2.Prakoso & Fatah 

(2017) 

1.berpengaruh 

positif  

2. tidak berpengaruh 

signifikan  

Kontrol 

Perilaku 

1.Sari & Anam (2021) 

2.Nuryana & 

Wicaksono (2020) 

1. tidak berpengaruh 

2. berpengaruh 

signifikan  

Literasi 

Keuangan 

1.Nasihah & Listiadi 

(2019) 

2. Sholeh (2019) 

1. berpengaruh 

signifikan terhadap 

perilaku keuangan. 

2. berpengaruh 

signifikan 

 

Berdasarkan latar belakang dan research gap yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan menjadikan permasalahan 

yang terjadi sebagai topik penelitian dengan mengambil judul "PENGARUH 

SIKAP KEUANGAN, NORMA SUBJEKTIF, KONTROL PERILAKU, DAN 

LITERASI KEUANGAN TERHADAP PERILAKU KEUANGAN 

Sumber: Jurnal 



MAHASISWA EKONOMI (Studi Kasus Pada Mahasiswa Rantau Fakultas 

Ekonomi Universitas AKI Semarang)". 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pembahasan terhadap pokok-pokok 

permasalahannya adalah :  

1. Bagaimana pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomika & Bisnis Universitas AKI di Semarang? 

2. Bagaimana pengaruh norma subjektif terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomika & Bisnis Universitas AKI di Semarang? 

3. Bagaimana pengaruh kontrol perilaku terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomika & Bisnis Universitas AKI di Semarang? 

4. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomika & Bisnis Universitas AKI di Semarang? 

1.3 Batasan Masalah  

  Penelitian yang dilakukan memiliki batasan ruang lingkup sehingga 

pembahasannya tidak terlalu luas dan umum. Batasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Variabel yang diteliti adalah sikap keuangan, norma subjektif, kontrol 

perilaku, dan literasi keuangan. 

2. Mahasiswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa 

Fakultas Ekonomika & Bisnis Universitas AKI di Semarang. 

3. Penelitian dan data dilakukan di tahun 2022  



4. Pengambilan data dalam penelitian ini yaitu melalui internet dengan google 

form. 

1.4 Tujuan   

  Dalam penelitian ini terdapat tujuan dan fokus utama. Tujuan dari penelitian 

ini adalah:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sikap keuangan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomika & Bisnis Universitas 

AKI di Semarang. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomika & Bisnis Universitas 

AKI di Semarang. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kontrol perilaku terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomika & Bisnis Universitas 

AKI di Semarang. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomika & Bisnis Universitas 

AKI di Semarang. 

1.5 Manfaat  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan manfaat kepada semua 

pihak:  

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi teori, dan pengembangan penelitian ini diharapkan dapat 



mengembangkan ilmu umum khususnya ilmu ekonomi. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 

untuk penelitian ini yang diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

lain kedepannya.  

2. Universitas AKI  

Sebagai sumber informasi dapat digunakan sebagai rujukan bagi 

mahasiswa atau sebagai sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan para sarjana dan 

mempersiapkan mahasiswa untuk bekerja di ruang dosen pembimbing. 

Diharapkan dapat memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran, sehingga memperluas wawasan mahasiswa tentang kapabilitas 

dan kemandirian yang harus dimiliki oleh para analis keuangan. 

3. Untuk penulis  

Memperkaya pengetahuan dan menambah wawasan bagi penulis, 

serta untuk menerapkan teori yang didapat selama duduk di bangku 

perkuliahan. 

4. Pembaca 

Sebagai bahan masukan dan pembanding pembaca, menambah 

wawasan bagi pembaca untuk mengevaluasi hasil penelitian ini, khususnya 

untuk mahasiswa rantau dalam mengelola keuangan di tanah rantau.  

1.6  Sistematika Penyusunan Skripsi  



Agar kajian ini dapat memberikan gambaran yang sistematis dan tepat 

sasaran untuk membantu memahami masalah yang diangkat dalam skripsi ini, maka 

penulis akan menguraikan dalam enam bab, antara lain: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini memperkenalkan latar belakang masalah, research gap, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat sistem penelitian dan 

penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan gagasan, prinsip, dan teori material lainnya yang dapat 

memperkuat dan mendukung pembahasan judul skripsi serta kerangka 

pemikiran teoritis dan hipotesis.   

BAB III: OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

Metode penelitian meliputi defenisi operasional variabel penelitian, 

populasi dan sampel, jenis data dan sumber data, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini akan menjelaskan gambaran perusahaan secara keseluruhan yang 

dijadikan objek penelitian, termasuk data dan hal - hal lainnya yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan masalah yang dibahas oleh objek penelitian. 

BAB V: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan memamparkan tentang pengolahan data dan analisis hasil 

penelitian ini. 

BAB VI: PENUTUP 



Bab ini akan memamparkan kesimpulan dari hasil analisis dan memberikan 

rekomendasi atau saran yang berkaitan dengan kesimpulan untuk 

perusahaan yang diteliti dan peneliti selanjutnya lanjutnya. 
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